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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa
kelas VIII SMP Negeri 15 Padang dengan menggunakan metode konvensional
dan penerapan pembelajaran berbasis literasi sains pada materi Fotosintesis.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasy Eksperimental)
dengan rancangan Nonrandomized Control Group Pretest-Posttest Design.
Penentuan kelas sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sehingga
diperoleh kelas VIIL.5 berjumlah 30 orang sebagai kelas kontrol dan kelas
VIIL.6 berjumlah 30 orang sebagai kelas eksperimen. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwasannya ada peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai
rata-rata kelas eksperimen 85.17 dan kelas kontrol 71.5. Uji hipotesis dengan
menggunakan uji t diperoleh nilai thiung 5.66 > tiaper 1.68 (a0 0.05), berarti H;
diterima. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa yang diajar dengan pembelajaran berbasis literasi
sains dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran
berbasis literasi sains ini memberikan ketuntasan terhadap hasil belajar siswa
sebesar 75%. Pembelajaran berbasis literasi sains ini merupakan teknik baru
dalam strategi pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru, sehingga dapat

menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut.

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, literasi sains, hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses interaksi guru dengan siswa dalam upaya
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bagian dari ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang pengungkapan rahasia dan gejala alam mencakup; asal-usul
alam semesta dengan segala isinya, termasuk prosesnya, mekanisme, sifat benda
maupun peristiwa yang terjadi disebut sebagai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau
Sains (Har, 2013: 17). Tuntutan abad 21 menjadikan sistem pendidikan harus
sesuai dengan perubahan zaman, sikap terhadap tantangan baru tersebut adalah
konsekuensi langsung dari perkembangan sains dan teknologi (Arohman, 2016:
90). Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang diharapkan untuk
membangun pengetahuan dasar, prinsip dan konsep yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Harapan ini terlihat pada tujuan pembelajaran IPA di
sekolah menengah, yaitu agar siswa dapat memahami konsep, mengaplikasikan
konsep dan mampu mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya. Tujuan-
tujuan ini mengharapkan siswa tidak hanya sekedar hafal, tetapi paham dengan
materi yang dipelajari.

Penerapan pembelajaran IPA berbasis literasi sains sangatlah penting hal
ini disebabkan karena; pertama, pemahaman IPA menawarkan pemenuhan
personal, kegembiraan dan keuntungan untuk dibagikan dengan siapa pun. Kedua,
negara-negara dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan dalam kehidupan yang

memerlukan informasi ilmiah dan cara berpikir ilmiah untuk mengambil

UNIVERSITASBUNG HATTA



keputusan dan kepentingan orang banyak yang perlu di informasikan seperti,
udara, air dan hutan. Hal ini, didukung oleh hasil survei Internasional oleh PISA
(Programme for International Student Assessment) dan TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study) bahwa kemampuan literasi sains
siswa Indonesia masih tergolong rendah. Dari 65 negara peserta, Indonesia berada
pada posisi terakhir untuk negara-negara Asia. Berikut tabel hasil PISA tahun
2012 untuk negara Asia Tenggara.

Tabel 1. Hasil Skor Sains menurut PISA 2012 untuk 5 Negara ASEAN

Ranking Countries Mean Score In Annualised Ch_ange
member PISA In Score Point
2 Singapura 551 1.8
17 Vietnam 528 M
50 Thailand 444 3.9
52 Malaysia 420 -1.4
| 64 [ ndomesia | 382 [ 19 |
OECD, 2012

Literasi sains atau scientific literacy didefinisikan PISA 2003 sebagai
kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-
pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti agar dapat
memahami alam semesta dan perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia.
Sementara itu, dalam kamus Bahasa Inggris menjelaskan bahwa pada dasarnya
dalam pendidikan sekolah, literasi umumnya tentang belajar, membaca, menulis,
dan kemampuan untuk membuat keputusan (Har, 2016: 4458). Literasi sains
dipandang sebagai suatu kompetensi umum untuk hidup yang harus menjadi key
outcomes (hasil kunci) dari proses pendidikan hingga anak berusia 15 tahun,

terlepas dari apakah mereka akan mempelajari IPA lebih mendalam atau tidak
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setelah itu (Hayat dan Suhendra, 2011: 50). Programme for International Student
Assessment (PISA) menetapkan tiga dimensi besar literasi sains dalam
pengukurannya, yakni proses sains, konten sains dan konteks aplikasi sains.
Adapun TIMSS adalah studi internasional untuk kelas 4 dan 8 dalam
bidang matematika dan sains yang diselenggarakan setiap empat tahun. Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) dilaksanakan untuk
mengetahui tingkat pencapaian siswa berbagai negara di dunia sekaligus
memperoleh informasi yang bermanfaat tentang konteks pendidikan matematika
dan sains, sedangkan PISA bertujuan untuk meneliti secara berkala kemampuan
siswa usia 15 tahun dalam membaca (reading literacy), matematika (mathematics
literacy), dan sains (scientific literacy). Programme for International Student
Assessment (PISA) mengukur kemampuan siswa pada akhir usia wajib belajar
untuk mengetahui kesiapan siswa menghadapi tantangan pengetahuan di
masyarakat (knowledge society) dewasa ini. Namun seyogianya kemampuan
literasi sains diperoleh sebelum usia 15 tahun (Hayat dan Suhendra, 2011:10).
Hasil penelitian yang dilakukan TIMSS 2011 menunjukkan rata-rata skor
IPA siswa kelas VIII Indonesia adalah 433. Skor ini menunjukkan bahwa
kemampuan IPA rata-rata siswa Indonesia berada pada kategori Low International
Benchmark, yaitu standar Internasional kemampuan literasi sains siswa Indonesia
masih tergolong rendah. Siswa yang berada pada kategori ini berarti hanya
mampu mengenali sejumlah fakta dasar tetapi belum mampu mengkomunikasikan
dan mengaitkan berbagai topik sains sehingga siswa belum mampu menerapkan

konsep-konsep yang komplek dan abstrak; belum mampu mengkombinasikan
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informasi untuk menarik kesimpulan, menafsirkan informasi dalam diagram,
grafik dan bagan untuk memecahkan masalah; belum mampu memberikan
penjelasan singkat yang berisi pengetahuan ilmiah serta hubungan sebab akibat;
serta belum dapat memberikan penjelasan tertulis untuk menyampaikan
pengetahuan ilmiah (TIMSS, 2011).

Siswa yang dievaluasi pada kelas VIII pada umumnya berusia rata-rata
antara 14 dan 15 tahun. Hasil pengukuran yang dilakukan PISA terhadap anak
Indonesia yang berusia 14 tahun menunjukkan hasil yang tidak menggembirakan.
Literasi membaca, matematika maupun sains anak Indonesia berada pada
rangking bawah. Hal ini menunjukkan rata-rata literasi sains siswa Indonesia
tergolong rendah (OECD, 2012).

Rendahnya literasi sains menunjukkan rendahnya kemampuan siswa
dalam belajar dan dalam menganalisa suatu soal yang berdampak pada
menurunnya hasil belajar siswa tersebut. Maka dari itu perlu dilakukan perubahan
dalam cara belajar sains dari belajar memahami konsep sains menjadi belajar
untuk menguasai kemampuan berpikir tinggi seperti kemampuan berpikir Kritis
dan logis, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan menganalisa serta
kemampuan dalam pemecahan masalah. Konsep sains tersebut mencakup asal-
usul alam semesta dengan segala isinya, termasuk prosesnya, mekanisme, sifat
benda maupun peristiwa yang terjadi di alam (Har, 2013: 16).

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMP Negeri 15 Padang
melalui wawancara dengan salah satu guru IPA kelas VIl pada tanggal 23 Januari

2017, terungkap bahwa hasil ulangan harian IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 15
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Padang masih banyak yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
sedangkan Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran IPA yang
ditetapkan sekolah adalah 75. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian
siswa pada mata pelajaran IPA berikut.

Tabel 2. Rata-rata nilai ulangan harian.

1 VIl 1 30 orang 53.00
2 VIII. 2 31 orang 62.50
3 VIII. 3 31 orang 60.56
4 VIII. 4 30 orang 58.75
5 VIIIL. 5 30 orang 64.42
6 VIII. 6 30 orang 72.66

Sumber: Guru mata pelajaran IPA SMPN 15 Padang

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa masih
tergolong rendah. Fakta ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang
bermakna, karena materi yang diajarkan oleh guru masih menekankan pada aspek
konten, sedangkan siswa tidak dilatih untuk menyadari bahwa banyak contoh
dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dijelaskan secara ilmiah untuk menjawab
peristiwa atau fenomena yang ada di lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut maka peneliti perlu
mengangkat judul penelitian yaitu “Penerapan Pembelajaran Berbasis Literasi
Sains dalam Pembelajaran IPA Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Padang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1) Tingkat literasi sains siswa Indonesia dari hasil studi PISA dan TIMSS masih

dikategorikan rendah.
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2) Guru masih menggunakan metode konvensional pada saat mengajar.

3) Materi dibatasi pada materi fotosintesis dan hasil belajar yang di amati hanya
pada ranah kognitif.

4) Minimnya pelaksanaan praktikum dan kurangnya pengaplikasian materi
terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa kelas VIII SMP
Negeri 15 Padang tahun ajaran 2016/ 2017 dan

5) Mengaitkannya dengan penerapan pembelajaran IPA berbasis literasi sains
terhadap hasil belajar siswa kelas VII1 SMP Negeri 15 Padang.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada penerapan
pembelajaran IPA berbasis literasi sains pada materi fotosintesis dan pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Padang tahun ajaran

2016/2017.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka rumusan masalah
untuk penelitian ini adalah:

1) Bagaimanakah hasil belajar IPA menggunakan pembelajaran berbasis literasi
sains pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Padang pada materi Fotosintesis?

2) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa pada metode
pembelajaran konvensional dengan pembelajaran berbasis literasi sains pada

materi Fotosintesis di kelas VIII SMP Negeri 15 Padang?
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3) Bagaimana perbedaan hasil belajar IPA siswa menggunakan metode
konvensional dan pembelajaran berbasis literasi sains pada materi
Fotosintesis di kelas VIII SMP Negeri 15 Padang?

1.5 Asumsi Penelitian

Landasan pemikiran yang dijadikan asumsi dalam penelitian ini adalah
terdapatnya sarana dan prasarana yang memadai untuk pelaksanaan pembelajaran

IPA berbasis literasi sains pada materi Fotosintesis dalam proses pembelajaran.

1.6 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa dengan penerapan pembelajaran
berbasis literasi sains pada materi Fotosintesis.

2) Untuk membandingkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Padang
dengan menggunakan metode konvensional dan penerapan pembelajaran
berbasis literasi sains pada materi Fotosintesis.

3) Untuk mengetahui perbedaan metode pembelajaran konvensional dengan
pembelajaran berbasis literasi sains pada materi Fotosintesis.

1.7 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1) Sebagai bahan masukan bagi guru IPA dalam menerapkan pembelajaran
berbasis literasi sains untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Sebagai informasi dalam usaha peningkatan ketercapaian tujuan pembelajaran

untuk guru dan siswa.

UNIVERSITASBUNG HATTA



3) Sebagai referensi lanjutan bagi penelitian berikutnya.
1.8 Difinisi Operasional
Difinisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran berbasis literasi sains dapat melatih kemampuan literasi sains
siswa, sehingga dapat digunakan dalam memecahkan persoalan keseharian
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Untuk itu, penelitian mengenai
penerapan pembelajaran IPA berbasis literasi sains ini penting dilakukan
untuk memberikan kebermaknaan dalam pembelajaran.

2) Hasil belajar merupakan sesuatu yang di peroleh dan di kuasai oleh seseorang
setelah melalui proses belajar, untuk mengetahui apakah siswa telah
mengikuti proses belajar, dapat dilihat dari nilai yang dicapainya setelah
belajar dan dapat berupa angka.

3) Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian dimana pada penelitian ini
adalah keseluruhan siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Padang yang berjumlah
182 orang siswa.

4) Sampel adalah sebahagian dari populasi yang akan di teliti dimana pada
penelitian ini hanya di ambil dua kelas untuk sampelnya.

5) Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan pembelajaran berbasis
literasi sains, yang mana literasi sains tersebut adalah suatu kapasitas untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasikan pertanyaan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan fakta dalam rangka memahami alam

semesta dan perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia.
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6) Kelas kontrol adalah kelas yang hanya diberi penerapan metode pembelajaran
konvensional, yang mana pembelajaran konvensional itu adalah metode
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah dalam
proses pembelajaran, dimana guru lebih banyak menjelaskan materi

pembelajaran di depan kelas.
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